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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal, rasio likuiditas, dan 
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan subsektor industri barang 
konsumsi keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan. Populasi penelitian terdiri atas 33 perusahaan, sedangkan 
sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan, sehingga diperoleh 10 perusahaan dengan periode pengamatan selama lima 
tahun atau sebanyak 50 observasi. Struktur modal diukur menggunakan Debt to Equity Ratio, 
rasio likuiditas diukur menggunakan Current Ratio, ukuran perusahaan diukur menggunakan 
logaritma natural total aset, sedangkan profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets. 
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 
30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas. Sementara itu, rasio likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas dan ukuran perusahaan juga tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Secara simultan, struktur modal, rasio likuiditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. Nilai Adjusted R Square sebesar 54,1% menunjukkan bahwa 
variasi profitabilitas dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam penelitian ini 
sebesar 54,1%, sedangkan sisanya sebesar 45,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar model 
penelitian 
 
Kata Kunci: Struktur Modal, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 
 

Abstract 
 

This study aimed to analyze the effect of capital structure, liquidity ratio, and firm size on 
profitability in household consumer goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
during the 2020–2024 period. The study employed a quantitative approach using secondary 
data obtained from companies’ annual financial statements. The population consisted of 33 
companies, while the sample was determined using purposive sampling based on 
predetermined criteria. The sampling process resulted in 10 companies observed over five 
years, producing 50 observations. Capital structure was measured using the Debt to Equity 
Ratio, liquidity was measured using the Current Ratio, firm size was measured using the 
natural logarithm of total assets, and profitability was measured using Return on Assets. The 
data were analyzed using multiple linear regression with the assistance of SPSS version 30. 
The results showed that capital structure had a positive and significant effect on profitability. 
Meanwhile, liquidity ratio had no significant effect on profitability, and firm size also had no 
significant effect on profitability. Simultaneously, capital structure, liquidity ratio, and firm size 
had a significant effect on profitability. The Adjusted R Square value of 54.1% indicated that 
54.1% of the variation in profitability could be explained by the independent variables included 
in the model, while the remaining 45.9% was explained by other factors outside the research 
model. These findings indicate that capital structure played a more prominent role in explaining 
profitability than liquidity and firm size during the observation period. 
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LATAR BELAKANG 
Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui sumber daya yang dimilikinya. 
Tingkat profitabilitas dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas dan efisiensi 
perusahaan dalam mengelola aset serta menjalankan kegiatan operasionalnya. Profitabilitas 
juga menjadi salah satu informasi yang diperhatikan oleh investor karena dapat mencerminkan 
kinerja dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian ini, 
profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan keseluruhan aset yang 
dimiliki. 

Perusahaan pada subsektor industri barang konsumsi keperluan rumah tangga 
menghadapi kondisi persaingan yang semakin tinggi sehingga kemampuan perusahaan 
dalam mengelola sumber daya menjadi hal yang penting. Pengelolaan aset, kewajiban, dan 
modal secara efektif diperlukan agar perusahaan mampu mempertahankan kegiatan 
operasional sekaligus menghasilkan laba. Kondisi tersebut menjadikan faktor-faktor yang 
dapat memengaruhi profitabilitas perlu mendapatkan perhatian, khususnya struktur modal, 
likuiditas, dan ukuran perusahaan. 

Struktur modal menggambarkan komposisi sumber pendanaan perusahaan yang 
berasal dari utang dan modal sendiri. Dalam penelitian ini struktur modal diukur menggunakan 
Debt to Equity Ratio (DER), yaitu perbandingan antara total utang dan total ekuitas. Struktur 
modal yang dikelola secara optimal dapat membantu perusahaan memperoleh sumber dana 
yang diperlukan untuk mendukung kegiatan operasional dan investasi. Penggunaan utang 
secara produktif dapat memberikan manfaat bagi perusahaan apabila dana tersebut mampu 
menghasilkan tingkat pengembalian yang lebih tinggi dibandingkan biaya yang harus 
ditanggung perusahaan. 

Selain struktur modal, likuiditas juga merupakan faktor yang berkaitan dengan kondisi 
keuangan perusahaan. Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancarnya. Dalam penelitian ini likuiditas diukur 
menggunakan Current Ratio (CR). Tingkat likuiditas yang baik menunjukkan kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun, tingkat likuiditas yang tinggi 
tidak selalu menunjukkan bahwa perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi. Aset lancar 
yang terlalu besar dan tidak dimanfaatkan secara produktif dapat menyebabkan sumber daya 
perusahaan kurang optimal dalam menghasilkan laba. 

Ukuran perusahaan juga dapat menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan 
profitabilitas. Ukuran perusahaan menunjukkan skala atau besar kecilnya perusahaan yang 
dalam penelitian ini diukur menggunakan logaritma natural total aset. Perusahaan dengan aset 
yang lebih besar pada umumnya memiliki sumber daya dan kapasitas operasional yang lebih 
besar. Namun, peningkatan ukuran perusahaan juga dapat diikuti dengan meningkatnya 
kompleksitas kegiatan operasional, biaya pengelolaan, serta kebutuhan sumber daya 
sehingga ukuran perusahaan yang lebih besar tidak selalu menghasilkan profitabilitas yang 
lebih tinggi. Hubungan antara struktur modal, likuiditas, ukuran perusahaan, dan profitabilitas 
dapat dijelaskan melalui signaling theory dan agency theory. Signaling theory menjelaskan 
bahwa informasi keuangan perusahaan dapat menjadi sinyal bagi pihak eksternal dalam 
menilai kondisi dan prospek perusahaan. Informasi mengenai struktur modal dan likuiditas 
dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam mengelola 
pendanaan serta memenuhi kewajibannya. Sementara itu, agency theory dapat digunakan 
untuk menjelaskan bagaimana pengelolaan sumber daya perusahaan, termasuk aset yang 
dimiliki perusahaan, berkaitan dengan kepentingan manajemen dan pemilik perusahaan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hasil yang beragam mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi profitabilitas. Beberapa penelitian menemukan bahwa struktur modal 
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berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan hasil yang 
berbeda. Perbedaan hasil juga ditemukan pada hubungan likuiditas dan ukuran perusahaan 
terhadap profitabilitas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji 
lebih lanjut, khususnya pada perusahaan subsektor industri barang konsumsi keperluan 
rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
struktur modal, rasio likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan subsektor industri barang konsumsi keperluan rumah tangga yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi empiris mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan profitabilitas perusahaan 
serta menjadi bahan pertimbangan bagi pihak manajemen dan investor dalam melakukan 
evaluasi terhadap kondisi keuangan perusahaan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan 
data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan subsektor industri barang 
konsumsi keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
2020–2024. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi terhadap laporan keuangan 
dan informasi perusahaan yang relevan dengan variabel penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri atas 33 perusahaan subsektor industri barang 
konsumsi keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan 
dalam penelitian. Berdasarkan proses pemilihan sampel tersebut diperoleh 10 perusahaan 
yang memenuhi kriteria penelitian. Dengan periode pengamatan selama lima tahun, jumlah 
observasi yang digunakan adalah sebanyak 50 data perusahaan. 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas struktur modal, rasio likuiditas, dan 
ukuran perusahaan. Struktur modal diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), rasio 
likuiditas diukur menggunakan Current Ratio (CR), sedangkan ukuran perusahaan diukur 
menggunakan logaritma natural total aset. Variabel dependen penelitian adalah profitabilitas 
yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Pengukuran masing-masing variabel 
dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio: 
DER = Total Utang / Total Ekuitas 
Current Ratio: 
CR = Aset Lancar / Liabilitas Lancar 
Firm Size: 
SIZE = Ln(Total Aset) 
Return on Assets: 
ROA = Laba Bersih / Total Aset 

Analisis data dilakukan menggunakan software SPSS versi 30. Teknik analisis yang 
digunakan meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, 
uji F, dan koefisien determinasi. Model regresi linear berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 

ROA = 0,179 + 0,005 DER − 0,003 CR − 0,004 SIZE + ε 
Pengujian parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap profitabilitas, sedangkan pengujian simultan digunakan untuk 
mengetahui pengaruh struktur modal, rasio likuiditas, dan ukuran perusahaan secara 
bersama-sama terhadap profitabilitas 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data 
penelitian melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari masing-
masing variabel. 
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Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 

DER 50 0,1296 3,9199 1,0081 0,7689 

CR 50 1,0045 7,9865 2,5422 1,8744 

SIZE 50 23,4380 31,8507 26,8054 1,5676 

ROA 50 -0,0408 0,1993 0,0331 0,0386 

 
Berdasarkan Tabel 1, struktur modal yang diukur menggunakan DER memiliki nilai 

minimum sebesar 0,1296 dan maksimum sebesar 3,9199, dengan nilai rata-rata sebesar 
1,0081. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat variasi tingkat penggunaan utang 
dibandingkan dengan modal sendiri pada perusahaan sampel. 

Rasio likuiditas yang diukur menggunakan CR memiliki nilai minimum sebesar 1,0045 
dan maksimum sebesar 7,9865 dengan nilai rata-rata sebesar 2,5422. Kondisi tersebut 
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek menggunakan aset lancarnya. 

Ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 23,4380 dan maksimum sebesar 
31,8507 dengan nilai rata-rata sebesar 26,8054. Sementara itu, profitabilitas yang diukur 
menggunakan ROA memiliki nilai minimum sebesar -0,0408 dan maksimum sebesar 0,1993 
dengan nilai rata-rata sebesar 0,0331. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang 
digunakan memenuhi persyaratan analisis regresi. Pengujian meliputi normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

Hasil uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data penelitian 
dapat dinyatakan berdistribusi normal. 

Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa model penelitian tidak 
mengalami masalah multikolinearitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel struktur 
modal, rasio likuiditas, dan ukuran perusahaan tidak memiliki hubungan yang terlalu kuat satu 
sama lain sehingga layak digunakan dalam model regresi. 

Pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik pada scatterplot menyebar 
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian, model regresi tidak 
menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas. 

Selanjutnya, hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,823. 
Hasil tersebut digunakan untuk menilai ada atau tidaknya gejala autokorelasi dalam model 
penelitian dan menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan persamaan: 
ROA = 0,179 + 0,005 DER − 0,003 CR − 0,004 SIZE + ε 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 30 (2026). 

Variabel B 
Std. 
Error 

Beta t Sig. 

Constant 0,179 9,379 – -2,045 0,047 

DER 0,005 0,008 0,049 2,186 0,044 

CR -0,003 0,004 -0,058 -0,824 0,721 

SIZE -0,004 0,004 -0,218 -1,532 0,163 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 30 (2026). 
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Berdasarkan persamaan regresi tersebut, koefisien DER sebesar 0,005 menunjukkan 
hubungan positif antara struktur modal dan profitabilitas. Koefisien CR sebesar -0,003 
menunjukkan hubungan negatif antara rasio likuiditas dan profitabilitas. Sementara itu, 
koefisien SIZE sebesar -0,004 menunjukkan hubungan negatif antara ukuran perusahaan dan 
profitabilitas. Hasil tersebut sesuai dengan hasil regresi pada skripsi, yaitu DER memiliki 
koefisien positif sedangkan CR dan SIZE memiliki koefisien negatif. 
 
Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa struktur modal yang diukur menggunakan Debt 
to Equity Ratio (DER) memiliki nilai t hitung sebesar 2,186 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,044. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka struktur modal berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. Nilai koefisien regresi sebesar 0,005 menunjukkan arah 
hubungan yang positif. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa struktur modal menjadi salah satu faktor yang memiliki keterkaitan 
dengan tingkat profitabilitas perusahaan dalam penelitian ini. Artinya, perubahan pada 
komposisi pendanaan perusahaan yang tercermin melalui perbandingan antara utang dan 
ekuitas dapat berkaitan dengan perubahan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan utang relatif terhadap 
ekuitas pada perusahaan sampel diikuti dengan peningkatan profitabilitas. Kondisi ini dapat 
menunjukkan bahwa utang yang digunakan perusahaan mampu dimanfaatkan untuk 
mendukung kegiatan yang produktif sehingga memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
laba. Penggunaan utang dalam jumlah tertentu dapat memberikan tambahan sumber 
pendanaan bagi perusahaan untuk membiayai kebutuhan operasional maupun 
pengembangan kegiatan usaha. Apabila sumber dana tersebut digunakan secara efektif dan 
menghasilkan manfaat ekonomi yang lebih besar dibandingkan dengan beban yang 
ditimbulkan, maka penggunaan utang dapat memberikan dampak positif terhadap 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan demikian, utang tidak selalu 
menjadi beban bagi perusahaan, tetapi dapat menjadi salah satu sumber pendanaan yang 
mendukung kegiatan perusahaan apabila dikelola dengan baik. 

Selain itu, hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dalam sampel 
penelitian memiliki kemampuan dalam memanfaatkan sumber pendanaan eksternal untuk 
mendukung aktivitas perusahaan. Penggunaan dana yang berasal dari utang dapat 
memberikan fleksibilitas bagi perusahaan dalam memenuhi kebutuhan modal ketika sumber 
dana internal belum mencukupi. Namun demikian, penggunaan utang tetap perlu disertai 
dengan pengelolaan yang tepat agar perusahaan mampu memenuhi kewajiban pembayaran 
pokok maupun beban bunga. Pengelolaan struktur modal yang baik menjadi penting karena 
keputusan pendanaan dapat memengaruhi kondisi keuangan perusahaan sekaligus 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. 

Dalam perspektif signaling theory, struktur modal dapat memberikan informasi kepada 
pihak eksternal mengenai keputusan pendanaan dan kondisi keuangan perusahaan. 
Penggunaan utang yang dikelola secara efektif dapat menjadi sinyal bahwa perusahaan 
memiliki kemampuan dalam mengelola sumber pendanaan untuk mendukung kegiatan 
operasionalnya. Keputusan perusahaan dalam menentukan sumber pendanaan dapat 
menjadi informasi bagi investor maupun pihak eksternal dalam menilai bagaimana perusahaan 
mengelola kegiatan usahanya. Apabila perusahaan mampu menggunakan utang secara 
produktif dan tetap menjaga kemampuan dalam memenuhi kewajibannya, kondisi tersebut 
dapat memberikan gambaran bahwa perusahaan memiliki pengelolaan keuangan yang cukup 
baik. 

 
Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t, rasio likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio (CR) 
memperoleh nilai t hitung sebesar -0,824 dengan nilai signifikansi sebesar 0,721. Nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga rasio likuiditas tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap profitabilitas. Dengan demikian, hipotesis kedua ditolak. Hasil ini juga tercantum 
secara langsung dalam hasil pengujian skripsi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek belum dapat menjadi 
faktor yang secara signifikan menentukan perubahan profitabilitas perusahaan dalam 
penelitian ini. Dengan kata lain, kondisi likuiditas yang dimiliki perusahaan belum menunjukkan 
hubungan yang cukup kuat dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Koefisien regresi CR sebesar -0,003 menunjukkan arah hubungan negatif. Artinya, 
peningkatan Current Ratio dalam model penelitian cenderung diikuti oleh penurunan ROA, 
meskipun hubungan tersebut tidak terbukti signifikan secara statistik. Arah negatif tersebut 
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa peningkatan aset lancar dibandingkan kewajiban 
lancar belum tentu memberikan kontribusi terhadap peningkatan laba perusahaan. Namun, 
karena pengaruhnya tidak signifikan secara statistik, arah hubungan negatif tersebut tidak 
dapat dijadikan dasar untuk menyatakan bahwa peningkatan likuiditas secara nyata 
menyebabkan penurunan profitabilitas. Hasil ini lebih menunjukkan adanya kecenderungan 
hubungan negatif dalam model penelitian yang digunakan. 

Tidak signifikannya pengaruh CR terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa 
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek belum tentu secara langsung 
meningkatkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Perusahaan dengan tingkat aset 
lancar yang tinggi dapat memiliki kondisi likuiditas yang baik, tetapi apabila aset tersebut tidak 
digunakan secara produktif, maka peningkatan likuiditas tidak secara otomatis menghasilkan 
peningkatan profitabilitas. Aset lancar yang terlalu besar dapat menunjukkan bahwa terdapat 
sumber daya yang belum dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan operasional. 
Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tidak terlalu tinggi tetap dapat 
menghasilkan profitabilitas yang baik apabila mampu mengelola aset dan kegiatan 
operasionalnya secara efisien. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa likuiditas lebih berkaitan dengan kemampuan 
perusahaan dalam menjaga kelancaran kewajiban jangka pendek, sedangkan profitabilitas 
berkaitan dengan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari sumber daya yang 
dimiliki. Kedua kondisi tersebut memiliki fungsi yang berbeda dalam pengelolaan keuangan 
perusahaan. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek 
tidak selalu diikuti oleh peningkatan laba. Perusahaan perlu memastikan bahwa aset lancar 
yang dimiliki tidak hanya digunakan sebagai sumber untuk memenuhi kewajiban, tetapi juga 
dapat mendukung kegiatan operasional yang menghasilkan pendapatan dan keuntungan. 

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui signaling theory. Likuiditas dapat 
memberikan sinyal mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek. Namun, kondisi likuiditas yang baik lebih menunjukkan stabilitas keuangan jangka 
pendek daripada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Oleh karena itu, 
likuiditas yang tinggi belum tentu diikuti oleh peningkatan profitabilitas. Informasi mengenai 
tingkat likuiditas memang dapat menjadi pertimbangan bagi pihak eksternal dalam menilai 
kondisi keuangan perusahaan, tetapi tingkat likuiditas tersebut belum cukup untuk 
menggambarkan keseluruhan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 
Profitabilitas juga dipengaruhi oleh bagaimana perusahaan mengelola aset, pendapatan, 
biaya, serta sumber daya lainnya secara keseluruhan. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai t hitung sebesar 
-1,532 dengan nilai signifikansi sebesar 0,163. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian, 
hipotesis ketiga ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa besar kecilnya perusahaan yang 
diukur berdasarkan total aset belum menjadi faktor yang secara signifikan memengaruhi 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada perusahaan sampel penelitian. 
Dengan demikian, perusahaan yang memiliki aset lebih besar tidak selalu memiliki tingkat 
profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki aset lebih kecil. 
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Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar -0,004 menunjukkan arah hubungan 
negatif antara ukuran perusahaan dan profitabilitas. Artinya, semakin besar ukuran 
perusahaan berdasarkan total aset, profitabilitas dalam model penelitian cenderung menurun, 
tetapi pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Arah negatif tersebut menunjukkan 
adanya kecenderungan hubungan yang berlawanan antara ukuran perusahaan dan 
profitabilitas. Akan tetapi, karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, hubungan tersebut 
belum dapat dikatakan memiliki pengaruh yang nyata secara statistik. Dengan demikian, 
perubahan ukuran perusahaan dalam penelitian ini belum dapat digunakan sebagai dasar 
untuk menjelaskan perubahan profitabilitas secara signifikan. 

Tidak signifikannya pengaruh ukuran perusahaan menunjukkan bahwa besarnya aset 
yang dimiliki perusahaan belum tentu menentukan tingkat profitabilitas. Perusahaan dengan 
aset yang lebih besar memang memiliki sumber daya yang lebih banyak, tetapi juga dapat 
menghadapi biaya operasional, biaya pengelolaan, serta kompleksitas organisasi yang lebih 
tinggi. Oleh karena itu, peningkatan skala perusahaan tidak secara otomatis meningkatkan 
efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba. Semakin besar perusahaan, semakin 
besar pula sumber daya yang perlu dikelola dan diawasi. Apabila peningkatan aset tidak diikuti 
dengan peningkatan produktivitas dan efisiensi, maka tambahan aset tersebut belum tentu 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan laba. 

Selain itu, besarnya total aset hanya menggambarkan skala atau ukuran perusahaan 
dan belum secara langsung menggambarkan seberapa efektif aset tersebut digunakan. Dua 
perusahaan dengan jumlah aset yang berbeda dapat memiliki tingkat profitabilitas yang relatif 
sama apabila masing-masing perusahaan mampu mengelola sumber dayanya dengan baik. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa efisiensi dan efektivitas pengelolaan aset memiliki peranan 
penting dalam menentukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Oleh karena itu, 
perusahaan tidak hanya perlu meningkatkan jumlah aset, tetapi juga perlu memastikan bahwa 
aset yang dimiliki dapat digunakan secara produktif untuk mendukung kegiatan operasional. 
menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan aset lebih penting dibandingkan sekadar 
besarnya aset yang dimiliki. Perusahaan dengan ukuran lebih kecil dapat menghasilkan 
profitabilitas yang relatif baik apabila mampu menggunakan sumber daya secara efisien, 
sedangkan perusahaan yang lebih besar belum tentu memiliki profitabilitas lebih tinggi apabila 
asetnya belum dimanfaatkan secara optimal. Dengan demikian, ukuran perusahaan tidak 
dapat dijadikan satu-satunya indikator dalam menilai kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba. Pengelolaan sumber daya, efisiensi kegiatan operasional, serta kemampuan perusahaan 
dalam mengoptimalkan aset merupakan aspek yang juga perlu diperhatikan dalam 
meningkatkan profitabilitas. 
 
Pengaruh Struktur Modal, Rasio Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Profitabilitas Secara Simultan 

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 28,157 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000. Nilai F hitung lebih besar daripada F tabel sebesar 2,81 dan nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05. Dengan demikian, struktur modal, rasio likuiditas, dan ukuran perusahaan secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
ketiga variabel independen yang digunakan dalam penelitian secara bersama-sama memiliki 
keterkaitan yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan kata lain, perubahan 
profitabilitas tidak hanya dapat dilihat dari satu variabel saja, tetapi perlu mempertimbangkan 
struktur pendanaan, kondisi likuiditas, dan ukuran perusahaan secara bersamaan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama 
memiliki kemampuan dalam menjelaskan perubahan profitabilitas perusahaan. Meskipun 
secara parsial hanya struktur modal yang terbukti berpengaruh signifikan, kombinasi struktur 
modal, likuiditas, dan ukuran perusahaan secara keseluruhan tetap memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa pengujian secara simultan memberikan 
gambaran yang lebih luas mengenai hubungan antara variabel independen dengan 
profitabilitas. Variabel yang tidak signifikan secara parsial tetap dapat menjadi bagian dari 
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model penelitian secara keseluruhan karena pengujian simultan menilai pengaruh ketiga 
variabel secara bersama-sama. 

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan merupakan suatu 
kondisi yang dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek keuangan. Struktur modal berkaitan 
dengan bagaimana perusahaan memperoleh dan menggunakan sumber pendanaan, rasio 
likuiditas berkaitan dengan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, 
sedangkan ukuran perusahaan menggambarkan skala sumber daya yang dimiliki perusahaan. 
Ketiga aspek tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, tetapi secara bersama-sama dapat 
memberikan gambaran mengenai kondisi perusahaan. Oleh karena itu, analisis profitabilitas 
menjadi lebih komprehensif apabila tidak hanya melihat satu indikator keuangan, tetapi juga 
mempertimbangkan beberapa faktor yang berkaitan dengan pengelolaan perusahaan. 

Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai R sebesar 0,753, R Square sebesar 
0,622, dan Adjusted R Square sebesar 0,541. Nilai Adjusted R Square sebesar 54,1% 
menunjukkan bahwa sebesar 54,1% variasi profitabilitas dapat dijelaskan oleh struktur modal, 
rasio likuiditas, dan ukuran perusahaan. Sementara itu, sebesar 45,9% sisanya dijelaskan oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
model penelitian memiliki kemampuan yang cukup dalam menjelaskan variasi profitabilitas 
berdasarkan variabel yang digunakan. Dengan demikian, struktur modal, rasio likuiditas, dan 
ukuran perusahaan dapat memberikan kontribusi dalam menjelaskan perubahan profitabilitas, 
meskipun masih terdapat faktor lain di luar model yang turut memengaruhi profitabilitas 
perusahaan. 

Besarnya persentase variasi yang dapat dijelaskan oleh model juga menunjukkan 
bahwa profitabilitas merupakan kondisi yang dipengaruhi oleh lebih dari satu aspek. Sebesar 
45,9% variasi yang tidak dijelaskan oleh model menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain 
yang dapat memengaruhi profitabilitas perusahaan. Faktor-faktor tersebut tidak dianalisis lebih 
lanjut dalam penelitian ini karena berada di luar variabel yang telah ditentukan. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa variabel struktur modal, rasio 
likuiditas, dan ukuran perusahaan memiliki peranan dalam menjelaskan profitabilitas, tetapi 
belum mencakup seluruh faktor yang dapat menentukan tingkat profitabilitas perusahaan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan tidak hanya 
dipengaruhi oleh satu aspek keuangan, tetapi merupakan hasil dari kombinasi berbagai faktor. 
Pengelolaan struktur pendanaan, kemampuan menjaga likuiditas, serta efektivitas 
pengelolaan sumber daya perusahaan perlu diperhatikan secara bersamaan dalam upaya 
meningkatkan profitabilitas. Perusahaan perlu mempertimbangkan keputusan pendanaan 
secara tepat agar penggunaan utang dapat memberikan manfaat bagi kegiatan operasional. 
Di sisi lain, perusahaan juga perlu menjaga kondisi likuiditas agar kewajiban jangka pendek 
dapat dipenuhi tanpa mengakibatkan terlalu banyak aset yang tidak produktif. Besarnya aset 
yang dimiliki juga perlu diikuti dengan pengelolaan yang efektif sehingga sumber daya tersebut 
mampu memberikan kontribusi terhadap kegiatan operasional dan penciptaan laba. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, struktur modal yang diukur dengan Debt to Equity Ratio 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Rasio likuiditas yang diukur dengan 
Current Ratio dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Secara simultan, struktur modal, rasio likuiditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas dengan kemampuan penjelasan sebesar 54,1%, sedangkan 
45,9% dipengaruhi faktor lain di luar model. Manajemen disarankan mengelola struktur 
pendanaan dan aset secara efektif, sedangkan investor dapat mempertimbangkan ketiga 
variabel tersebut dalam menilai kinerja keuangan. Penelitian selanjutnya disarankan 
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi profitabilitas perusahaan pada 
penelitian mendatang.an variabel lain yang berpotensi memengaruhi profitabilitas. 
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